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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Dalam perkembagan dan kepadatan masyarakat di Indonesia yang 

sangat pesat. dibutuhkannya peningkatan terhadap layanan yang berkualitas 

bagi masyarakat, yang menjadikan masyarakat Indonesia menjadi lebih 

sejahtera, maka diupayakan dengan mewujudkan salah satu penunjang atau 

fasilitas kesehatan kepada masyarakat. 

Rumah Sakit menjadi salah satu fasiltas atau sarana kesehatan , dimana 

berdasarkan peraturan-peraturan Menteri Kesehatan  R.I 

No.159.b/Men.Kes/Per/II/1988 tentang Rumah Sakit, Bab V , Pasal 19 

menyatakan, bahwa “ Setiap Rumah Sakit harus mempunyai ruangan  untuk 

penyelenggaraan rawat jalan, Rawat Inap, Rawat Darurat, Penunjang Medik 

dan Non Medik , Serta harus memenuhi standarisasi sebagai Rumah Sakit 

Pengkatagorian Rumah Sakit Dibedakan Berdasarkan Fungsi dan 

Kegunaan pelayanan, yang terdiri dari Rumah Sakit Umum (RSU) yang 

memberikan pelayanan kesehatan di semua bidang dan berbagai jenis 

penyakit dan Rumah Sakit Khusus (RSK) dimana Rumah sakit ini 

memberikan pelayanan Utama terhadap penyakit tertentu dengan pelayanan 

dan penangan anyang khusus. 

Rumah Sakit Umum diklasifikasikan menjadi 4 Kelas berdasarkan 

Kegunaan dan fungsi Rumah Sakit tersebut, yaitu terbagi menjadi kelas 

A,B,C dan D. Pada RS kelas A mempunyai fasiitas atau pelayanan medis 

spesialistik luas dan spesialistik sub luas. RS kelas B mepunya fasilitas 

pelayanan medis sepsialistik dan pelayanan medis sekurang-kurangnya 

terdapat 11 spesialistik dan sub spesialitik terbatas. RS kelas C memiliki 

fasilitas pelayanan medis 4 spesialitik dasar. RS kelas D memiliki pelayanan 

medis 2 spesialistik dasar. 

Pada setiap bangunan terutama Rumah Sakit harus memiliki utilitas 

sebagai penunjang atau pelengkap bangunan yang dapat dimanfaatkan 
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secara optimal agar bangunan tersebut dapat befungsi dengan baik. Utilitas 

terbagi menjadi 2 yaitu utilitas Umum dan Utilitas Medis dimana Utilitas Medis 

digunakan untuk menampung limbah khusus atau Limabh Medis. Utilitas 

Umum meliputi, air bersih, air kotor, elektrikal, air hujan , pembuangan 

sampah, pengkondisian udara, Telkomunikasi hingga penangkal petir. 

Sedangkan Utilitas medis digunakan untuk lembah medis padat yang terdiri 

dari limbah infeksius (mengandung Patogen, bakteri atau virus), limbah 

patologi (berasal dari jaringan tubuh manusia), limbah benda tajam,limbah 

farmasi, limbah sitotoksis (limbah yang terkontaminasi akibat pemberian 

obat). 

( https://www.gomarketingstrategic.com/pengertian-rumah-sakit-fungsi-

tujuannya-dan-tipe-rumah-sakit/ ) 

 

1.2  Permasalahan 

Berdasarkan Permasalahan yang ada di Rumah sakit, Rumah Sakt 

Menjadi  menjadi salah satu fasilitas kesehatan yang memberikan layanan 

kesehatan terhadap masyarakt atau pengguna yang sedang mengalami 

sakit, tetapi secara tidak sadar banyak beberapa pasien yang mengalami 

trauma setelah melakukan / berobat kerumah sakit karena karakter rumah 

sakit dengan pengobatan secara pembedahan dan sebgainya oleh karena itu 

bagaimana menciptkan suatu ruang pada rumah sakit yang memberika 

dampak positf terhadap pengguna atau pasien yang sedang sakit sehingga 

dapat memberika kenyamanan pada pasien dan memberika dampak positif 

terhadap kesehatan pasien. 
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1.3  Tujuan 

Utilitas menjadi tempat atau wadah terhadap jaringan-jaringan yang 

terdapat pada bangunan sehingga kegiatan yang ada di dalam bangunan 

tersebut menjadi lebih aman dan nyaman ketika digunakan agar dapat 

mengocover dengan baik maka dilakukannya sebuah tahap pendesignan 

dan pengetahuan lebih Mengenai utilitas baik utilitas Umum maupun Utilitas 

Medis 

A. Menciptakan Fasilitas kesehatan yang dapat menunjang kegiatan 

yang ada di rumah sakit baik secara makro maupun mikro 

B. Menjadikan rumah sakit yang memenuhi stadarisasi 

C. Memberikan kenyamanan dan keamanana bagi pengguna 

bangunan 

 

1.4  Orisinalitas 

No Judul Proyek Topik / pendekatan yang 

diangkat 

Nama Penulis 

1 Rumah Sakit Paru Kelas C di 

Semarang 

- Caesariani Melisa 

Priatko 

2 Rumah Sakit Umum Kelas B 

Dengan Keunggulan Dibidang 

Penyakit Jantung dan Pembulu 

Darah 

Arsitektur Bioklimatik Ardian Dewandaru 

3 Rumah Sakit Umum Tipe C di 

Salatiga  

Healing Space Mohamat Agung 

Ciputra 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


